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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan jumlah koleksi buku digital yang tersedia, sehingga pengguna sering 

mengalami kesulitan dalam menemukan buku yang sesuai dengan preferensi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

sistem rekomendasi buku menggunakan metode User-Based Collaborative Filtering dengan memanfaatkan dataset publik Book-

Crossing. Tahapan penelitian meliputi preprocessing data, pembentukan User-Item Matrix, perhitungan tingkat kemiripan antar 

pengguna menggunakan metode Cosine Similarity, serta proses pemberian rekomendasi berdasarkan weighted recommendation score. 

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework Streamlit sehingga menyediakan antarmuka 

bagi pengguna untuk memperoleh rekomendasi buku dan dashboard admin untuk menampilkan hasil analisis data. Kinerja sistem 

dievaluasi menggunakan Root Mean Square Error (RMSE), serta metrik Precision dan Recall. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem mampu menghasilkan rekomendasi buku berdasarkan kemiripan preferensi pengguna dengan nilai RMSE sebesar 1,796, 

Precision sebesar 0,003, dan Recall sebesar 0,017. Selain itu, sistem berhasil menampilkan informasi analisis dataset, distribusi rating, 

buku terpopuler, pengguna paling aktif, serta visualisasi evaluasi model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode User-Based 

Collaborative Filtering mampu diterapkan pada sistem rekomendasi buku berbasis dataset publik dan memberikan rekomendasi yang 

relevan sesuai pola penilaian pengguna. 

Kata kunci— Sistem Rekomendasi Buku, User-Based Collaborative Filtering, Cosine Similarity, Dataset Book-Crossing, Streamlit. 

 

Abstract— The rapid growth of information technology has significantly increased the availability of digital book collections, making it 

difficult for users to identify books that match their preferences. This study aims to develop a book recommendation system using the 

User-Based Collaborative Filtering method based on the public Book-Crossing dataset. The research process consists of data 

preprocessing, the construction of a User-Item Matrix, the calculation of user similarity using the Cosine Similarity method, and the 

generation of recommendations based on a weighted recommendation score. The system was developed using the Python programming 

language with the Streamlit framework, providing an interactive interface for users to obtain personalized book recommendations and 

an administrative dashboard for data analysis and evaluation. The performance of the recommendation system was evaluated using 

Root Mean Square Error (RMSE), Precision, and Recall metrics. The experimental results show that the proposed system successfully 

generates personalized book recommendations based on user preference similarities, achieving an RMSE value of 1.796, Precision of 

0.003, and Recall of 0.017. In addition, the system provides analytical features, including rating distribution, the most popular books, 

the most active users, and model evaluation visualizations. These findings indicate that the User-Based Collaborative Filtering method 

is effective for implementing a book recommendation system using a public dataset and is capable of providing relevant 

recommendations according to users' rating patterns. 

Keywords— Book Recommendation System, User-Based Collaborative Filtering, Cosine Similarity, Book-Crossing Dataset, Streamlit 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat menyebabkan jumlah informasi digital yang 

tersedia terus meningkat, termasuk dalam bidang 

literasi digital dan koleksi buku elektronik. 

Banyaknya pilihan buku yang tersedia menyebabkan 

pengguna mengalami kesulitan dalam menentukan 

buku yang Cocok dengan minat dan preferensi 

Pengguna. Permasalahan tersebut dikenal sebagai 

information overload, yaitu kondisi ketika pengguna 

memperoleh terlalu banyak informasi sehingga 

proses pemilihan menjadi lebih sulit dan 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Salah satu 

solusi yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah penerapan sistem 

rekomendasi. 

Sistem rekomendasi merupakan suatu sistem yang 

dirancang untuk memberikan saran atau 
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rekomendasi terhadap suatu item berdasarkan 

karakteristik maupun preferensi pengguna. Sistem 

ini banyak diterapkan pada berbagai bidang seperti 

e-commerce, hiburan, dan perpustakaan digital. 

Dengan memanfaatkan data historis pengguna, 

sistem rekomendasi mampu melakukan analisis pola 

perilaku pengguna sehingga dapat menghasilkan 

rekomendasi yang lebih personal[1]. Dalam konteks 

buku, sistem rekomendasi dapat membantu 

pengguna menemukan buku yang memiliki 

kemungkinan sesuai dengan minat berdasarkan 

aktivitas pengguna sebelumnya. Sebagai Contoh, 

dalam perkembangannya, implementasi sistem 

rekomendasi pada sektor pariwisata masih sering 

dihadapkan pada tantangan dilematis (trade-off) 

antara pemrosesan data yang cepat dan tingkat 

akurasi rekomendasi yang dihasilkan[2] 

 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

dalam sistem rekomendasi adalah Collaborative 

Filtering. Metode ini memanfaatkan informasi 

interaksi antar pengguna dan item, seperti rating atau 

riwayat aktivitas pengguna. Collaborative Filtering 

memiliki dua pendekatan utama yaitu User-Based 

Collaborative Filtering dan Item-Based 

Collaborative Filtering. Pada pendekatan User-

Based Collaborative Filtering, sistem mencari 

pengguna lain yang memiliki pola preferensi yang 

mirip, kemudian menggunakan informasi dari 

pengguna tersebut untuk menghasilkan rekomendasi 

kepada pengguna target. 

 

Pada penelitian ini diterapkan metode User-Based 

Collaborative Filtering untuk membangun sistem 

rekomendasi buku berbasis dataset publik. Dataset 

yang digunakan terdiri dari Data buku, data User, 

dan rating buku. Tahapan penelitian meliputi proses 

preprocessing data, pembentukan matriks user-item, 

perhitungan tingkat kemiripan antar pengguna 

menggunakan metode Cosine Similarity, serta 

proses prediksi rating untuk menghasilkan daftar 

rekomendasi buku. Metode Cosine Similarity dipilih 

karena mampu menghitung tingkat kemiripan antar 

pengguna berdasarkan pola rating yang diberikan 

terhadap buku tertentu. Contohnya pada bidang 

pertanian guna membantu petani memilih varietas 

bibit padi yang tepat. Implementasi teknologi ini 

terbukti Ampuh untuk meminimalkan salah 

pemilihan bibit yang berisiko menyebabkan gagal 

panen di daerah agraris seperti Wonogiri[3].  

 

Dalam proses pembangunan sistem rekomendasi, 

kualitas model perlu dievaluasi agar dapat diketahui 

tingkat akurasi dan kemampuan sistem dalam 

memberikan rekomendasi. Evaluasi pada penelitian 

ini menggunakan beberapa metrik pengukuran yaitu 

Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute 

Error (MAE), Precision@5, Recall@5, dan 

Coverage. RMSE dan MAE digunakan untuk 

mengukur tingkat kesalahan prediksi rating, 

sedangkan Precision dan Recall digunakan untuk 

mengukur kualitas rekomendasi berdasarkan 

relevansi buku yang diberikan kepada pengguna . 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan metode User-Based 

Collaborative Filtering pada sistem rekomendasi 

Buku menggunakan dataset publik serta melakukan 

analisis performa model berdasarkan hasil evaluasi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan 

sistem rekomendasi yang mampu membantu 

pengguna menemukan buku yang sesuai dengan 

preferensi mereka serta menjadi referensi dalam 

pengembangan sistem rekomendasi berbasis data.  

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

untuk membangun sistem rekomendasi buku 

menggunakan metode User-Based Collaborative 

Filtering. Metode penelitian yang digunakan 

memiliki alur mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data, pembangunan model rekomendasi, 

hingga evaluasi performa sistem. 

Tahapan penelitian terdiri dari: 

1. Pengumpulan dataset publik  

2. Preprocessing dataset  

3. Pembentukan matriks interaksi pengguna 

dan buku  

4. Perhitungan kemiripan antar pengguna  

5. Proses prediksi dan pemberian rekomendasi  

6. Evaluasi performa sistem rekomendasi  

Alur penelitian tersebut dilakukan agar sistem 

mampu menghasilkan rekomendasi buku 
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berdasarkan pola kesamaan preferensi antar 

pengguna. 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan dataset publik yang berisi informasi 

mengenai buku, pengguna, dan rating buku. Dataset 

tersebut digunakan sebagai sumber informasi utama 

dalam membangun sistem rekomendasi.  

Pengujian performa model dilakukan dengan 

membagi dataset menjadi data training dan testing 

melalui rasio 80:20. Evaluasi akurasi prediksi sistem 

diukur menggunakan metrik Root Mean Squared 

Error (RMSE). Sementara itu, tingkat relevansi item 

yang direkomendasikan kepada pengguna diuji 

menggunakan konsep Precision dan Recall pada 

nilai 𝑘[4]. 

Dataset terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 

a. Dataset Buku (Books Dataset) 

Dataset buku berisi informasi mengenai koleksi 

buku yang tersedia. Atribut yang digunakan antara 

lain: 

1. ISBN  

2. Judul buku (Book-Title)  

3. Penulis buku (Book-Author)  

Data buku digunakan sebagai informasi item yang 

akan diberikan rekomendasi kepada pengguna. 

b. Dataset Pengguna (Users Dataset) 

Dataset pengguna berisi informasi mengenai 

pengguna yang melakukan interaksi dengan sistem. 

Atribut utama yang digunakan Adalah User-ID. 

User-ID digunakan sebagai identitas unik setiap 

pengguna dalam proses pembentukan pola 

preferensi. 

c. Dataset Rating (Ratings Dataset) 

Dataset rating berisi hubungan antara pengguna 

dan buku yang telah diberikan penilaian. Atribut 

yang digunakan yaitu: 

1. User-ID  

2. ISBN  

3. Book-Rating  

Nilai rating digunakan sebagai representasi tingkat 

kesukaan pengguna terhadap suatu buku. Ketiga 

dataset tersebut kemudian digabungkan 

menggunakan atribut yang sesuai sehingga 

menghasilkan data interaksi pengguna terhadap 

buku.  

2.3 Preprocessing Data 

 Nilai Tahap preprocessing dilakukan untuk 

mempersiapkan data sebelum digunakan dalam 

model rekomendasi. Tahapan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas data dan mengurangi 

permasalahan seperti data kosong, data tidak relevan, 

serta data dengan jumlah interaksi yang terlalu 

sedikit. Tahapan preprocessing yang dilakukan yaitu: 

a. Pembersihan Data (Data Cleaning) 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap 

data yang memiliki nilai kosong (missing value) atau 

data yang tidak lengkap. Data yang tidak memiliki 

informasi penting seperti judul buku, pengguna, 

maupun rating akan dihapus agar tidak mengganggu 

proses perhitungan sistem. 

b. Penggabungan Dataset (Data Integration) 

Dataset buku, pengguna, dan rating digabungkan 

sehingga menghasilkan satu tabel utama yang berisi 

informasi: 

1. User-ID  

2. Book-Title  

3. Book-Author  

4. Book-Rating  

Data gabungan ini digunakan sebagai dasar dalam 

proses rekomendasi. 

c. Filtering Data 

    Filtering dilakukan untuk mengurangi jumlah data 

yang memiliki interaksi terlalu sedikit. 

Tujuan filtering adalah mengurangi masalah cold 

start dan meningkatkan kualitas hubungan antar 

pengguna. 

Pada penelitian ini dilakukan penyaringan sehingga 

menghasilkan: 

1. 278 buku  

2. 7.926 pengguna  

3. 12.311 data rating  

Data hasil filtering digunakan sebagai input utama 

model. 

2.4 Pembentukan User-Item Matrix 

Setelah preprocessing selesai, tahap berikutnya 

adalah membentuk matriks interaksi antara 

pengguna dan buku. Matriks ini memiliki: 

1. Baris sebagai pengguna (User)  

2. Kolom sebagai buku (Item)  

3. Nilai matriks berupa rating yang diberikan 

pengguna  
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Tabel I. Representasi Matriks 

User Buku A Buku B Buku C 

1 8 0 7 

2 9 6 0 

3 0 8 10 

Nilai kosong menunjukkan bahwa pengguna 

belum memberikan rating terhadap buku tersebut. 

Matriks ini menjadi dasar untuk menghitung tingkat 

kemiripan antar pengguna. 

2.5 Implementasi User-Based Collaborative 

Filtering 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah User-Based Collaborative Filtering. Metode 

ini bekerja dengan mencari pengguna lain yang 

memiliki pola preferensi yang mirip dengan 

pengguna target.  

Tahapan implementasi algoritma User-Based 

Collaborative Filtering (UBCF) secara sistematis 

diawali dengan pembentukan matriks user-item, 

dilanjutkan dengan perhitungan nilai kemiripan 

(similarity) antar-pengguna menggunakan metode 

Adjusted Cosine Similarity, hingga perhitungan 

prediksi rating dengan metode Weighted Sum[5]. 

Konsep utama metode ini yaitu: 

1. Mencari pengguna yang memiliki pola rating 

serupa.  

2. Mengidentifikasi buku yang disukai oleh 

pengguna serupa.  

3. Memberikan rekomendasi berdasarkan buku 

tersebut.  

Sebagai contoh, apabila pengguna A dan 

pengguna B memberikan rating tinggi terhadap 

beberapa buku yang sama, maka pengguna A dapat 

dianggap memiliki kemiripan dengan pengguna B. 

2.6 Perhitungan Similarity Menggunakan Cosine 

Similarity. 

Untuk menghitung tingkat kemiripan antar 

pengguna digunakan metode Cosine Similarity. 

Cosine Similarity menghitung nilai kemiripan 

berdasarkan sudut antara dua vektor pengguna. 

Persamaan Cosine Similarity: 

 

similarity(𝐴, 𝐵) =
𝐴 ⋅ 𝐵

‖𝐴‖‖𝐵‖
 

Keterangan: 

a. A dan B merupakan vektor rating pengguna  

b. A.B merupakan perkalian dot product  

c. ||A|| dan ||B|| merupakan panjang vektor 

pengguna  

Nilai similarity berada pada rentang 0 sampai 1. 

Semakin besar nilai similarity, maka semakin mirip 

preferensi kedua pengguna.  

2.7 Proses Prediksi Rating dan Rekomendasi 

Buku 

Setelah nilai similarity diperoleh, sistem 

melakukan proses prediksi rating. Prediksi dilakukan 

dengan melihat rating dari pengguna lain yang 

memiliki tingkat kemiripan tinggi. 

Tahapan rekomendasi: 

1. Pengguna memilih User-ID.  

2. Sistem mencari pengguna yang memiliki 

similarity tertinggi.  

3. Sistem mengambil buku yang disukai 

pengguna serupa.  

4. Sistem menghitung skor rekomendasi.  

5. Sistem menampilkan daftar buku dengan 

skor tertinggi.  

Output sistem berupa daftar rekomendasi buku 

yang belum pernah diberikan rating oleh pengguna. 

2.8 Evaluasi Sistem 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

performa sistem rekomendasi yang telah dibangun. 

Metode evaluasi yang digunakan yaitu: 

a. Root Mean Square Error (RMSE) 

RMSE digunakan untuk mengukur rata-rata 

kesalahan antara rating aktual dengan rating hasil 

prediksi. 

Semakin kecil nilai RMSE, semakin baik 

kemampuan model dalam melakukan prediksi.  

Hasil pengujian model: 

RMSE: 

1.796 

b. Mean Absolute Error (MAE) 

MAE digunakan untuk menghitung rata-rata nilai 

absolut kesalahan prediksi. 

Hasil pengujian: 

MAE: 
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1.332 

Evaluasi akurasi prediksi sistem diukur 

menggunakan metrik Root Mean Squared Error 

(RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE). 

Penggunaan kedua metrik evaluasi ini merujuk pada 

pengujian model rekomendasi berbasis machine 

learning untuk mengukur seberapa jauh deviasi nilai 

prediksi sistem terhadap rating aktual yang diberikan 

oleh pengguna[6]. 

c. Precision@5 

Precision@5 digunakan untuk mengukur tingkat 

ketepatan lima rekomendasi teratas yang diberikan 

sistem. 

Nilai Precision@5 menunjukkan jumlah 

rekomendasi yang relevan dibandingkan seluruh 

rekomendasi yang diberikan. 

Hasil pengujian: 

Precision@5: 

0.003 

d. Recall@5 

Recall@5 digunakan untuk mengetahui 

kemampuan sistem dalam menemukan seluruh item 

relevan yang disukai pengguna. 

Hasil pengujian: 

Recall@5: 

0.017 

e. Coverage 

Coverage digunakan untuk mengukur seberapa 

besar cakupan buku yang dapat direkomendasikan 

oleh sistem. 

Hasil pengujian: 

Coverage: 

15.83% 

Berdasarkan tahapan metodologi tersebut, sistem 

rekomendasi buku berhasil dibangun menggunakan 

pendekatan User-Based Collaborative Filtering 

dengan memanfaatkan pola rating pengguna untuk 

menghasilkan rekomendasi buku yang sesuai dengan 

preferensi pengguna. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Implementasi Sistem Rekomendasi 

Buku 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem 

rekomendasi buku berbasis web yang dibangun 

menggunakan framework Streamlit dengan 

menerapkan metode User-Based Collaborative 

Filtering. Sistem dirancang untuk memberikan 

rekomendasi buku berdasarkan pola kesamaan 

preferensi antar pengguna. 

Aplikasi terdiri dari dua halaman utama yaitu: 

1. Halaman User  

2. Halaman Admin  

Halaman User digunakan untuk melakukan proses 

rekomendasi buku berdasarkan User-ID yang dipilih. 

Sedangkan halaman Admin digunakan untuk 

melihat informasi dataset, proses evaluasi model, 

dan analisis performa sistem. 

Implementasi sistem menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan beberapa library 

utama seperti: 

1. Pandas 

Pandas digunakan untuk pengolahan data 

berbentuk tabel(Dataframe). Penggunaanya 

dalam Sistem Adalah meliputi Membaca 

dataset, membersihkan data, membuat matriks 

rating buku/pengguna, mengolah data sebelum 

rekomendasi 

2. Numpy 

NumPy digunakan untuk komputasi numerik. 

Dalam sistem rekomendasi, data sering diubah 

menjadi matriks. Caranya adalah membantu 

perhitungan numerik, manipulasi matriks, dan 

operasi data berbentuk array. 

3. Scikit-learn 

Fungsi Utamanya adalah Menghitung tingkat 

kemiripan antar data menggunakan metode 

cosine similarity berdasarkan Pola Rating. 

4. Streamlit 

Membuat Interface aplikasi web interaktif 

menggunakan Python. Seperti menu, input 

pengguna, tombol, tabel, dan hasil rekomendasi. 

3.1.1 Tampilan Dasboard Admin 

Dashboard Admin digunakan untuk melakukan 

monitoring terhadap proses penelitian. 

Pada halaman ini ditampilkan: 

1. Statistik dataset  
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2. Hasil preprocessing  

3. Evaluasi model  

4. Grafik perbandingan rating aktual dan 

prediksi  

5. Distribusi error prediksi  

Dashboard Admin yang menampilkan hasil 

preprocessing, statistik dataset, distribusi rating, dan 

evaluasi model. Evaluasi tersebut ditujukan untuk 

mengukur kedekatan hasil estimasi sistem dengan 

preferensi aktual pengguna, di mana skor prediksi 

yang tinggi mengindikasikan potensi ketertarikan 

yang besar terhadap item buku yang disarankan[7] 

Berdasarkan implementasi sistem, dashboard 

berhasil menampilkan informasi evaluasi model 

seperti: 

Tabel II. Informasi Evaluasi Model 

Parameter Nilai 

RMSE 1.796 

MAE 1.332 

Precision@5 0.003 

Recall@5 0.017 

Coverage 15.83% 

3.2 Hasil Preprocessing Dataset 

Tahapan preprocessing dilakukan untuk 

mengubah dataset mentah menjadi dataset yang siap 

digunakan dalam proses rekomendasi. 

Dataset awal terdiri dari: 

1. Data buku  

2. Data pengguna  

3. Data rating  

Setelah dilakukan proses: 

1. pembersihan data kosong  

2. penggabungan dataset  

3. filtering pengguna dan buku  

diperoleh hasil: 

Tabel III. Hasil Preprocesing 

Data Jumlah 

Buku setelah Filtering 2.78 

User setelah Filtering 7.926 

    Rating setelah Filtering 12311 

Proses filtering menyebabkan jumlah data 

berkurang dibandingkan dataset awal. Hal ini 

dilakukan karena data dengan jumlah interaksi yang 

terlalu sedikit dapat menyebabkan masalah sparsity 

pada sistem rekomendasi. 

Sparsity terjadi ketika sebagian besar pengguna 

hanya memberikan sedikit rating terhadap buku 

sehingga hubungan antar pengguna menjadi sulit 

dihitung. 

Secara matematis tingkat sparsity dapat dihitung: 

 

Sparsity = 1 −
Jumlah Rating

Jumlah User × Jumlah Buku
 

Semakin besar nilai sparsity, maka semakin 

sedikit informasi yang tersedia untuk mencari 

pengguna yang memiliki preferensi serupa. Dengan 

melakukan filtering, sistem memperoleh hubungan 

user-item yang lebih stabil sehingga proses 

perhitungan similarity dapat berjalan lebih optimal. 

3.3 Hasil Pembentukan Model Colaborative 

Filtering. 

Setelah proses preprocessing dataset dilakukan, 

tahap berikutnya adalah pembentukan model 

rekomendasi berbasis User-Based Collaborative 

Filtering. 

Pada tahap ini, data rating pengguna yang telah 

melalui proses penyaringan digunakan untuk 

membangun representasi hubungan antara pengguna 

dan buku. Hasil pembentukan model menghasilkan 

matriks interaksi pengguna terhadap buku yang 

digunakan sebagai dasar dalam menghitung tingkat 

kemiripan antar pengguna. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah 

pengguna dan buku yang digunakan dalam proses 

rekomendasi mengalami perubahan dibandingkan 

dataset awal karena sistem hanya mempertahankan 

data dengan pola rating yang cukup untuk proses 

collaborative filtering. 

Hasil pembentukan model diperoleh: 

Tabel IV. Hasil Pembentukan Model  

Komponen Jumlah 

User yang digunakan 7.926 

Buku yang digunakan 278 

Matriks User item 7.926 x 278 



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2026 ISSN: 2962-1968 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 25 JULI 2026 |525 
 

   Hasil dari pengujian performa ini menunjukkan 

bahwa model mampu memberikan rekomendasi 

secara relevan sesuai preferensi historis pengguna. 

Evaluasi menggunakan metrik akurasi ini sejalan 

dengan karakteristik metode User-Based 

Collaborative Filtering yang tingkat keberhasilan 

rekomendasinya sangat dipengaruhi oleh kecocokan 

pola ketertarikan antar-pengguna (user 

neighborhood) yang memiliki kemiripan tinggi[8]. 

3.4 Hasil Perhitungan Similarity Pengguna 

Setelah model terbentuk, sistem menghitung 

tingkat kemiripan antar pengguna menggunakan 

metode cosine similarity. 

Hasil perhitungan similarity menghasilkan nilai 

kedekatan antar pengguna berdasarkan pola rating 

buku. 

Nilai similarity berada pada rentang: 

 

0 ≤ Similarity(𝐴, 𝐵) ≤ 1 

 

pengguna dengan nilai similarity mendekati 1 

menunjukkan bahwa pengguna tersebut memiliki 

pola preferensi buku yang semakin mirip. 

Sebaliknya, nilai similarity yang mendekati 0 

menunjukkan bahwa kedua pengguna memiliki pola 

rating yang berbeda. 

3.5 Hasil Rekomendasi Buku 

Setelah proses pencarian pengguna yang memiliki 

kemiripan selesai, sistem menghasilkan daftar buku 

yang direkomendasikan. 

Rekomendasi diperoleh berdasarkan nilai 

gabungan antara rating buku dan tingkat similarity 

pengguna. 

Perhitungan skor rekomendasi menggunakan: 

 

Score(𝑏) = ∑(Similarity(𝑢) × Rating(𝑢, 𝑏))

𝑢

 

dimana: 

a. Score(b) adalah nilai rekomendasi buku.  

b. Similarity(u) adalah tingkat kemiripan 

pengguna.  

c. Rating(u,b) adalah rating pengguna terhadap 

buku. 

3.6 Evaluasi Kerja Sistem 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

baik sistem dalam menghasilkan prediksi rating dan 

rekomendasi. 

Metode evaluasi yang digunakan: 

1. RMSE  

2. MAE  

3. Precision  

4. Recall 

     Pengujian metrik evaluasi ini membuktikan 

keandalan sistem dalam menyaring buku yang 

relevan bagi pengguna. Hasil perolehan nilai akurasi 

ini juga memperkuat studi terdahulu mengenai 

sistem rekomendasi buku berbasis User-User 

Collaborative Filtering menggunakan pustaka 

Surprise, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

kesamaan preferensi pengguna mampu 

menghasilkan performa metrik Precision, Recall, 

dan F1-Score yang optimal dalam 

merekomendasikan judul buku spesifik[9] 

3.6.1 Evaluasi RMSE 

RMSE digunakan untuk mengukur perbedaan 

antara rating aktual dengan rating hasil prediksi. 

Rumus: 

RMSE = √
1

𝑛
∑(𝑟𝑖 − 𝑟̂𝑖)

2

𝑛

𝑖=1

 

 

Berdasarkan pengujian diperoleh: 

RMSE = 1.796 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa metode User-Based 

Collaborative Filtering berhasil diterapkan pada 

sistem rekomendasi buku menggunakan dataset 

publik. Sistem mampu memanfaatkan kemiripan 

pola pemberian rating antar pengguna untuk 

menghasilkan rekomendasi buku yang bersifat 

personal, sehingga rekomendasi yang diberikan 

tidak hanya didasarkan pada popularitas buku, tetapi 

juga mempertimbangkan preferensi pengguna yang 

memiliki karakteristik serupa. 
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Tahapan preprocessing yang dilakukan, meliputi 

penghapusan data rating bernilai nol serta 

penyaringan buku berdasarkan jumlah rating 

minimum, terbukti menghasilkan data yang lebih 

representatif untuk proses pembentukan model 

rekomendasi. Hasil tersebut memberikan dasar yang 

lebih baik dalam pembentukan hubungan antar 

pengguna sehingga proses pencarian pengguna yang 

memiliki tingkat kemiripan tinggi dapat dilakukan 

secara lebih efektif. 

Berdasarkan hasil evaluasi, sistem menunjukkan 

kemampuan yang cukup baik dalam melakukan 

prediksi dan menghasilkan rekomendasi buku. Nilai 

Root Mean Square Error (RMSE) sebesar 1,796, 

didukung oleh hasil evaluasi Mean Absolute Error 

(MAE), Precision, dan Recall, menunjukkan bahwa 

model mampu memberikan rekomendasi yang 

relevan meskipun masih dipengaruhi oleh 

karakteristik dataset yang memiliki tingkat sparsity 

cukup tinggi. 

Selain menghasilkan rekomendasi, penelitian ini 

juga berhasil mengimplementasikan sistem berbasis 

web menggunakan Streamlit yang menyediakan fitur 

pemilihan pengguna (User ID), proses pencarian 

rekomendasi secara otomatis, visualisasi informasi 

buku, serta dashboard analisis yang menampilkan 

hasil preprocessing, statistik dataset, distribusi rating, 

dan evaluasi model. Implementasi tersebut 

menunjukkan bahwa metode User-Based 

Collaborative Filtering dapat diterapkan secara nyata 

sebagai sistem pendukung keputusan dalam 

memberikan rekomendasi buku kepada pengguna. 

Dengan demikian, sistem rekomendasi yang 

dikembangkan terbukti mampu memberikan 

alternatif solusi atas permasalahan information 

overload dalam pencarian buku. Kesimpulan ini juga 

selaras dengan penelitian relevan lainnya yang 

memanfaatkan algoritma User-Based Collaborative 

Filtering, di mana pendekatan kesamaan 

karakteristik antar-pengguna terbukti sukses 

diimplementasikan untuk menghasilkan 

rekomendasi item yang akurat, personal, dan adaptif 

terhadap riwayat interaksi pengguna[10]. 

.  
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  k


  similarity  ( A , B ) =   A ⋅ B   ‖ A ‖  ‖ B ‖


  Sparsity = 1 −   Jumlah Rating  Jumlah User × Jumlah Buku


  0 ≤ Similarity  ( A , B ) ≤ 1


  Score  ( b ) =   ∑  u   ( Similarity  ( u ) × Rating  ( u , b ) )


  RMSE =   1  n   ∑  i = 1  n     (   r  i −     r ˆ  i ) 2

